Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Ketiga Oktober 2014
Kopi Arabika, (Periode, tanggal 13 — 17 Oktober 2014)

Selama pekan ketiga Oktober 2014, harga kopi arabika seperti terlihat pada chart bergerak
fluktuatif. Di dalam negeri, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), pada awal pekan, Senin (13/10)
terpantau tertekan dibanding akhir pekan sebelumnya pada level Rp 86.000 per kg untuk kontrak
penyerahan Desember 2014. Demikian juga di pasar spot Medan, diperdagangkan pada level Rp
68.609 per kg. Pergerakan itu sangat erat kaitannya dengan pergerakan harga di bursa
internasional yang pekan sebelumnya menanjak, pada pekan ketiga ini cenderung tertekan.

Pada pekan kedua sebelumnya, secara agregat, harga kopi arabika terdongkrak di bursa ICE
Futures US yang dipicu sentimen kondisi cuaca Brasil yang masih panas dan kering. Pergerakan
harga minyak mentah WTI terpantau berada dalam trend fluktuasi kuat kendati meski masih
dapat ditutup menguat. Tampaknya, ekspektasi yang cenderung kuat dari potensi pengurangan
output kopi Brasil periode 2014/2015 membuat aksi beli kuat dan memicu harga kopi arabika
kembali menguat. Kendati demikian, dorongan fundamental yang relatif lesu di akhir pekan yang
disupport oleh aksi tunggu terhadap prediksi cuaca pekan selanjutnya membuat harga kopi
arabika kembali melemah,

Bergerak naiknya harga kopi arabika memicu keinginan petani kopi arabika meningkatkan areal
perkebunan kopinya. Terjadi tren, perluasan areal kopi arabika untuk dapat menyaingi produksi
kopi robusta. Asosiasi menghitung setidaknya peningkatan produksi tersebut maksimal hanya
dikisaran 30% atau meningkat tipis dari produksi saat ini yang mencapai 25% dari produksi kopi
dalam negeri. Asosiasi Speciality Coffee Indonesia melaporkan, selama ini kopi arabika hanya
dapat berkembang dengan baik di ketinggian 1.000 meterdi atas permukaan laut (dpl). Sementara
untuk kopi robusta berada di ketinggian 600 m dpl. Dengan kondisi ini sulit untuk dapat
melampaui produksi kopi robusta.

Sementara itu, pergerakan harga kopi pada Selasa (14/10) pagi, di bursa ICE Futures US pada
terpantau melemah. Pelemahan harga kopi arabika dipicu oleh penguatan aksi jual pasca
pergerakan gagal menembus batas resistance. Kegagalan pergerakan harga menembus titik
resistance nilai tertinggi lebih dari 2 tahun, membuat aksi jual meningkat sehingga harga kopi
arabika mengalami gerusan kuat kearah pelemahan. Namun secara fundamental pergerakan
masih mendapat supportkuat dari kondisi cuaca Brasil. Cuaca panas dan kering yang masih
melanda wilayah perkebunan kopi Brasil masih menjadi perhatian kuat para investor akibat
ekspektasi akan turunnya output kopi Brasil seiring kondisi cuaca tersebut.

Sehingga harga kopi arabika terpantau untuk kontrak Desember 2014 ditutup turun 1,04% ke
tingkat harga US$ 218,10 sen/lbs atau menguat US$ 2,30 sen/lbs. Sementara di BBJ, harga
bergerak naik ke level Rp 86.800 per kg dan di pasar spot Medan berada pada level Rp 76.950
atau tertekan dari hari sebleumnya.

Sementara itu pada perdagangan Rabu (15/10) pada pagi, terpantau harga kembali menguat
signifikan ke level tertinggi pada 2014. Penguatan harga kopi arabika di bursa ICE Futures US
dipicu oleh sentimen cuaca Brasil yang masih kuat. Kuatnya ekspektasi akan penurunan output



kopi Brasil seiring kondisi cuaca yang buruk terpantau kembali memicu harga kopi arabika
untuk menguat. Kondisi cuaca yang cenderung panas dan kering di Brasil pada periode
penanaman tahun ini, semakin menguatkan kemungkinan akan terganggunya proses
pertumbuhan yang mempengaruhi tingkat output ke level lebih rendah. Dampak dari hal tersebut,
harga kopi pun terangkat dari sentimen sisi supply

Namun pada perdagangan Kamis (16/10) pagi, harga kopi arabika terpantau kembali melemah
signifikan. Pelemahan harga kopi arabika dipicu oleh adanya prediksi akan turunnya hujan di
Brasil. Prediksi akan turunnya hujan di Brasil terpantau membuat harga kopi arabika terdorong
melemah signifikan di ICE Futures US. Ekspektasi akan cenderung membaiknya kondisi
tanaman kopi Brasil akibat hujan tersebut, membuat harga kopi arabika tergerus aksi
pengambilan profit oleh para investor.

Sebelumnya, pergerakan harga kopi arabika telah berada dalam trend bullish kuat seiring kondisi
cuaca yang panas dan kering di Brasil. Dampak dari kondisi cuaca panas tersebut membuat
penguatan keyakinan para investor akan gangguan pada tanaman kopi di Brasil yang dapat
memicu pengurangan produktivitas kopi. Namun, dengan adanya prediksi akan turunnya hujan,
sentimen cuaca panas pun terdorong pudar sehingga investor pun segara mengamankan investasi
dengan melakukan profit takinguntuk menghindari kerugian.
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Hingga pada perdagangan Jumat (17/10), harga kopi arabika terpantau kembali terangkat. Di
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga berada pada level Rp 82.950 per kg dan pasar spot Medan
ditransaksikan pada level Rp 67.454 per kg. Sementara itu, di bursa ICE Futures yang dijadikan
barometer pergerakan harga kopi arabika dunia, terpantau ditutup menguat. Penguatan harga
kopi arabika dipicu oleh isu terkait prediksi hujan Brasil di wilayah perkebunan kopi.

Perkiraan terkait prediksi cuaca di Brasil, terpantau membuat harga kopi arabika kembali
bergerak menguat di ICE Futures US. Beberapa wilayah perkebunan kopi Brasil yang diprediksi
tidak akan mendapatkan curah hujan dari prediksi hujan di sebagian besar wilayah Brasil,
membuat ekspektasi kondisi cuaca terhadap output kembali memberi sentimen positif. Hal
tersebut disebabkan oleh kondisi panas yang masih akan berada di beberapa wilayah
perekebunan kopi tetap berpotensi kuat mengurangi produktivitas kopi Brasil.



